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Abstract. Mangrove ecosystems are coastal ecosystems with significant potential to enhance community economies, 

as they provide essential livelihood resources for coastal populations. This study aims to assess the feasibility of 

mangrove ecosystems in improving the economic conditions of coastal communities in Boalemo Regency.The research 

employed field observations and surveys through questionnaires, along with field documentation to evaluate the 

ecological and economic aspects of mangroves. Data analysis included the Important Value Index (IVI), mangrove 

diversity index, economic value assessment, and Multi-Dimensional Scaling (MDS) to determine feasibility based on 

sustainability criteria. The ecological condition of mangroves in Boalemo Regency shows high density, with 65,800 

seedlings/ha, 6,030 saplings/ha, and 2,300 trees/ha. The highest frequencies were recorded for Rhizophora mucronata, 

Rhizophora apiculata, Ceriops tagal, and Sonneratia alba, while mangrove cover was dominated by Sonneratia alba 

and Rhizophora stylosa. The diversity index was high in seedling and sapling categories and moderate in trees. The 

economic value of mangroves is derived from direct utilization of stems, leaves, fruits, and fisheries products such as 

shrimp, crabs, fish, and shellfish. Overall, mangrove ecosystems in Boalemo Regency are moderately sustainable in 

supporting community economic development. 

Keywords: Mangrove Ecology, Community Economy, Mangrove Feasibility 

Abstrak.  Ekosistem mangrove merupakan ekosistem pesisir yang berpotensi terhadap peningkatan ekonomi 

masyarakat, ekosistem mangrove berperan sebagai sumber kebutuhan hidup masyarakat pesisir. Tujuan penelitian ini 

mengetahui kelayakan ekosistem mangrove sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat di wilayah pesisir 

Kabupaten Boalemo. Metode penelitian ini yaitu observasi dan survey lapangan melalui penyebaran kuesioner serta 

dokumentasi lapangan mengenai penilaian ekologi dan ekonomi mangrove. Analisis data yang digunakan yaitu analisis 

INP, indeks keanekaragaman mangrove, nilai manfaat mangrove dan analisis Multi-Dimensional Scaling (MDS) untuk 

penilaian kelayakan berdasarkan kriteria keberlanjutan. Kondisi ekologi mangrove di Kabupaten Boalemo memiliki 

kerapatan tinggi yakni semai 65.800/hektar, pancang 6.030/hektar dan pohon 2.300/hektar. Frekuensi tertinggi dimiliki 

oleh jenis Rhizophora mucronate, Rhizophora apiculate, Ceriops tagal, dan Sonneratia alba. Untuk tutupan mangrove 

didominasi oleh jenis Sonneratia alba dan Rhizopora stylosa. INP tertinggi untuk semai Rhizopora mucronate, Ceriops 

tagal, dan pohon Ceriops decandra. Indeks keanekagaaman tinggi pada kategori semai dan pancang dan 

keanekaragaman sedang pada kaegori pohon. Pemanfaatan ekosistem mangrove merupakan nilai ekonomi yang 

dihasilkan dari pemanfaatan langsung ekosistem mangrove melalui hasil pemanfaatan batang, daun, buah mangrove 

dan pemanfaatan perikanan udang, kepiting, ikan dan kerang-kerangan.  Ekosistem mangrove di Wilayah pesisir 

Kabupaten Boalemo memiliki nilai kelayakan ekologi yang cukup berkelanjutan dalam menunjang perekolonomian 

masyarakat.  

Kata kunci: Ekologi Mangrove, Ekonomi Masyarakat, Kelayakan Mangrove 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Boalemo, salah satu wilayah pesisir di Gorontalo, memiliki potensi sumber 

daya mangrove yang signifikan. Menurut laporan BP-DAS Bone Bolango (2007) yang dikutip 

oleh Sahami (2008), luas habitat mangrove alami di daerah ini mencapai 2.762,60 hektar, 

sedangkan data BPS Provinsi Gorontalo tahun 2016 mencatat luasnya sekitar ±1.706,02 hektar. 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem yang unik di wilayah pesisir 

(Bonde et al., 2024) yang berperan penting dalam menjaga masyarakat pesisir yang berada pada 

daerah pesisir laut agar terhindar dari bencana alam (Azhar et al., 2024) selain itu ekosistem 

mangrove memiliki peran krusial dalam menjaga keseimbangan siklus biologi perairan. Fungsi 

ekologisnya meliputi spawning ground, nursery ground, dan feeding ground bagi beragam biota 

akuatik yang memiliki nilai ekonomi tinggi (Antu & Erlansyah, 2024). Selain fungsi ekologis, 

mangrove juga memiliki potensi ekonomi yang besar (Schaduw et al., 2025), sehingga dapat 
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mendukung kesejahteraan masyarakat pesisir (Litiloly et al., 2020). Masyarakat memanfaatkan 

ekosistem ini untuk berbagai kebutuhan, seperti pengambilan kayu (Patty et al., 2025), lokasi 

perikanan untuk ikan, udang, dan kepiting, pengolahan buah mangrove menjadi tepung, nugget, 

atau stik, serta pengembangan potensi wisata. 

Karena nilai ekonomi mangrove yang tinggi, sebagian besar masyarakat pesisir 

menjadikannya sebagai sumber penghidupan utama, terutama mengingat kondisi sosial 

ekonomi penduduk yang relatif rendah (Mamuki et al., 2023). Tekanan terhadap ekosistem ini 

juga dapat muncul akibat faktor alam maupun kebijakan pemerintah (Syah & Fitrisia, 2021). 

Oleh karena itu, evaluasi kelayakan pemanfaatan mangrove sangat penting untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat pesisir. 

Keberadaan mangrove berdampak pada aspek ekonomi, ekologi, dan kehidupan sosial 

masyarakat pesisir. Penilaian manfaat langsung dari mangrove dapat menjadi indikator 

kesehatan ekosistemnya (Elwin et al., 2024). Dalam praktiknya, masyarakat memanfaatkan 

tambak untuk budidaya perikanan, sedangkan bagian-bagian mangrove seperti daun, buah, 

bunga, dan batang dimanfaatkan untuk kebutuhan lokal. Interaksi langsung dengan tanaman 

mangrove membuat masyarakat memahami nilai ekologis dan ekonomisnya sebagai sumber 

daya untuk mendukung kehidupan sehari-hari (Wulandari et al., 2023), sehingga penilaian 

kelayakan ekologi mangrove ini perlu untuk dilakukan untuk dapat menunjang perekonomian 

masyarakat pesisir. 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juni hingga Agustus 2025 di wilayah Kabupaten 

Boalemo. Populasi yang menjadi fokus penelitian adalah seluruh komunitas masyarakat pesisir 

yang tinggal di sekitar ekosistem mangrove di Kabupaten Boalemo.  

Metode Peenelitian 

Pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan purposive sampling, yaitu pemilihan 

responden secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu. populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh masyarakat pesisir yang berada di wilayah ekosistem mangrove pada Kabupaten 

Boalemo dengan penarikan sampel menggunakan metode ditentukan/dipilih secara sengaja 

(purposive sampling) 

Analisis data 

Dalam rangka menghitung kerapatan relatif, dominasi relatif, dan frekuensi relatif, 

penelitian ini menggunakan rumus yang telah dikemukakan oleh Tsabita et al. (2025) sebagai 

berikut: 

Indeks Nilai Penting (INP) Mangrove 

INP = KR + FR + CR  

Keterangan : 

KR  = Keraparan Relatif 

FR = Frekuensi Relatif 

CR = Dominansi Relatif  

Indeks Keanekaragaman rumus Simpson (Kilinau et al., 2023) 

Dˈ= 1 – D     dimana    D  = (
ni

N
)2 

Keterangan : 

  Dˈ = Indeks keanekaragaman 

  D = Dominansi 

  ni = Jumlah individu jenis ke-i 
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  N = Jumlah individu total 

  Keanekaragaman suatu ekosistem dapat dikategorikan berdasarkan nilai 

Indeks Keanekaragaman (Dˈ). Apabila nilai Dˈ ≤ 0,50, tingkat keanekaragaman diklasifikasikan 

sebagai rendah. Nilai Dˈ yang berada pada rentang 0,50 < Dˈ ≤ 0,75 menunjukkan tingkat 

keanekaragaman sedang, sedangkan jika Dˈ > 0,75, ekosistem tersebut dikategorikan memiliki 

keanekaragaman tinggi. 

Pemanfaatan ekosistem mangrove 

Menurut Spaninks & Van Beukering (1997); Ruitenbeek (1994); Melo et al. (2023), 

nilai ekonomi dari sumber daya alam dapat dibedakan menjadi nilai kegunaan (use value) dan 

nilai 

non-kegunaan (non-use value). Dalam konteks penelitian ini, fokus valuasi ekonomi 

diarahkan pada nilai manfaat langsung (direct use value). Perhitungan total nilai manfaat 

langsung dari hutan mangrove dilakukan dengan menggunakan persamaan yang telah 

dikemukakan oleh Ruitenbeek (1994); Bann (1998); Melo et al. (2023); Bessie et al. (2022). 

Kelayakan ekosistem mangrove  

Penilaian kelayakan ekosistem mangrove dapat dilakukan melalui kriteria 

keberlanjutan, salah satunya menggunakan metode Rap-MPforest (Rapid Appraisal of the 

Status for Mangrove Protection Forest) sebagaimana dijelaskan oleh Karlina et al. (2016). 

Metode ini merupakan adaptasi dari RAPFISH (Rapid Appraisal of Fisheries) dan digunakan 

untuk mengevaluasi tingkat kelestarian sumber daya dalam perspektif keberlanjutan. Analisis 

ini dikembangkan oleh Fisheries Centre, University of British Columbia, sebagaimana 

dijelaskan oleh Kavanagh (2001); Pitcher & Preikshot (2001); Cisse et al. (2014), dan meliputi 

beberapa pendekatan, yaitu Multi-Dimensional Scaling (MDS), analisis Monte Carlo, dan 

analisis Leverage. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekologi Mangrove di Kabupaten Boalemo 

Kondisi ekologi mangrove dapat menggambarkan layaknya suatu lingkungan ekosistem 

mangrove untuk menjadi prospek ekonomi. Hasil penelitian ekologi mangrove untuk setiap 

kategori di Kabupaten Boalemo dapat dilihat pada Tabel 2, 3, dan 4. 
 

Tabel 1. Ekologi Mangrove Untuk Kategori Semai di Kabupaten Boalemo 

No Jenis Mangrove K KR F FR INP (ni/N)2 

1 Rhizophora mucronata 1,85 28,24 1 22,73 53,24 0,079774 

2 Rhizophora apiculata 0,83 12,72 0,8 18,18 32,72 0,016187 

3 Rhizophora stylosa 0,17 2,54 0,4 9,09 2,54 0,000647 

4 Sonneratia alba 0,32 4,83 0,4 9,09 14,83 0,002337 

5 Sonneratia casseolaris 0,00 0,00 0 0 0,00 0,00 

6 Ceriops decandra 0,70 10,69 0,4 9,09 20,69 0,011421 

7 Ceriops Tagal 1,65 25,19 1 22,73 50,19 0,063458 

8 Avicennia Lanata 1,03 15,78 0,4 9,09 25,78 0,024888 

9 Xylocarpus granatum 0,00 0,00 0 0 0,00 0,00 

10 Excoecaria agalocha 0,00 0,00 0 0 0,00 0,00 

11 Brugiera Gymnoriza 0,00 0,00 0 0 0,00 0,00 

Total 6,58 100,00 4,4 100 200,00  

Indeks Dominasi      0,198 

Indeks Keanekaragaman 
     

0,801 
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Tabel 2. Ekologi Mangrove Untuk Kategori Pancang di Kabupaten Boalemo 

No Jenis Mangrove K KR F FR INP (ni/N)2 

1 Rhizophora mucronata 0,067 11,06 1 16,129 27,19 0,012237 

2 Rhizophora apiculata 0,025 4,09 1 16,129 20,22 0,001675 

3 Rhizophora stylosa 0,031 5,20 0,8 12,903 18,10 0,002703 

4 Sonneratia alba 0,036 5,97 0,8 12,903 18,88 0,003568 

5 Sonneratia casseolaris 0,004 0,77 0,2 3,2258 4,00 6E-05 

6 Ceriops decandra 0,167 27,65 0,4 6,4516 34,11 0,076479 

7 Ceriops Tagal 0,222 36,84 1 16,129 52,97 0,135691 

8 Avicennia Lanata 0,031 5,20 0,8 12,903 18,10 0,002703 

9 Xylocarpus granatum 0 0,00 0 0 0,00 0 

10 Excoecaria agalocha 0,013 2,21 0 0 2,21 0,000489 

11 Bruguera Gymnoriza 0,006 1,00 0,2 3,2258 4,22 9,91E-05 

Total 0,603 100,00 6,2 100 200,00  

Indeks Dominasi 
     

0,236 

Indeks Keanekaragaman      0,764 

 

Tabel 3. Ekologi Mangrove Untuk Kategori Pohon di Kabupaten Boalemo 

No Jenis Mangrove K KR F FR C CR INP (ni/N)2 

1 Rhizophora mucronata 0,033 14,11 1 16,13 0,0431 11,429 41,67 0,019912 

2 Rhizophora apiculata 0,013 5,40 1 16,13 0,0299 7,930 29,46 0,002916 

3 Rhizophora stylosa 0,025 10,66 0,6 9,68 0,0577 15,303 35,64 0,011353 

4 Sonneratia alba 0,017 7,13 1 16,13 0,0770 20,420 43,68 0,00508 

5 Sonneratia casseolaris 0 0,00 0 0 0 0 0,00 0 

6 Ceriops decandra 0,106 45,64 0,4 6,45 0,03016 7,993 60,09 0,208341 

7 Ceriops Tagal 0,023 10,01 1 16,13 0,02516 6,668 32,80 0,010014 

8 Avicennia Lanata 0,011 5,04 0,6 9,68 0,07790 20,647 35,36 0,00254 

9 Xylocarpus granatum 0,001 0,43 0,2 3,23 0,02425 6,427026 10,08 1,87E-05 

10 Excoecaria agalocha 0,003 1,37 0,2 3,23 0 0 4,59 0,000187 

11 Bruguera Gymnoriza 0,0005 0,22 0,2 3,23 0,012 3,180384 6,62 4,66E-06 

Total 0,23 100,00 6,2 100 0,377313 
 

300,00  

Indeks Dominasi 
       

0,260 

Indeks Keanekaragaman        0,739 

 

Kerapatan mangrove dapat dilihat dari jumlah individu atau jenis mangrove yang 

terdapat dalam suatu area tertentu, biasanya diukur dalam satuan pohon per hektar atau individu 

per meter persegi. Kerapatan mangrove merupakan indikator penting untuk menilai kesehatan 

dan kondisi suatu ekosistem mangrove selain itu kerapatan merupakan parameter  penting  

dalam  menilai  struktur komunitas ekosistem mangrove (Lepar et al., 2025) Hasil penelitian di 

Kabupaten Boalemo menunjukkan bahwa kerapatan mangrove pada kategori semai mencapai 

6,58 individu/m² atau setara dengan 65.800 individu per hektar, kategori pancang sebesar 0,603 

individu/m² atau 6.030 individu per hektar, dan kategori pohon sebesar 0,23 individu/m² atau 

2.300 individu per hektar. 

Frekuensi kemunculan mangrove dapat digunakan untuk menilai seberapa sering suatu 

jenis mangrove muncul dalam area tertentu. Pengukuran frekuensi dilakukan dengan 

menghitung jumlah petak (kuadrat) yang berisi spesies mangrove tertentu dibandingkan dengan 

total keseluruhan petak. Penelitian menunjukkan bahwa Rhizophora mucronata, Rhizophora 

apiculata, dan Ceriops tagal memiliki frekuensi relatif tertinggi pada semua kategori (semai, 

pancang, dan pohon), sedangkan Sonneratia alba hanya memiliki frekuensi tinggi pada kategori 

pohon.  
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Penutupan vegetasi mangrove digunakan untuk mengevaluasi penyebaran dan 

konsentrasi spesies dominan. Jika satu jenis mendominasi secara signifikan, indeks dominansi 

akan tinggi; sebaliknya, jika beberapa spesies berbagi dominansi, indeks tersebut akan lebih 

rendah. Berdasarkan penelitian, Sonneratia alba dan Rhizophora stylosa memiliki penutupan 

relatif yang tinggi, menunjukkan dominasi mereka di kawasan mangrove Kabupaten Boalemo. 

Indeks Nilai Penting (INP) digunakan untuk menilai dominansi suatu spesies dan 

pengaruhnya terhadap lingkungan sekitarnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa INP 

tertinggi untuk kategori semai adalah Rhizophora mucronata (53%), kategori pancang Ceriops 

tagal (52,97%), dan kategori pohon Ceriops decandra (60,09%). INP membantu dalam 

interpretasi komposisi komunitas tumbuhan, menggambarkan kemampuan spesies tersebut 

untuk bersaing dengan spesies lain. Dengan kata lain, kawasan pesisir Kabupaten Boalemo 

memiliki kondisi yang mendukung pertumbuhan spesies mangrove tersebut. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Rahman et al. (2025) bahwa kehadiran suatu jenis dalam suatu vegetasi 

mencerminkan kesesuaian alami spesies tersebut dengan lingkungan vegetasi setempat. 

Indeks keanekaragaman mengukur jumlah jenis dan jumlah individu tiap spesies dalam 

suatu wilayah. Nilai indeks keanekaragaman mangrove di Kabupaten Boalemo menunjukkan 

bahwa kategori semai memiliki indeks 0,801, kategori pancang 0,764, dan kategori pohon 

0,739. Berdasarkan kategori Simpson, semai dan pancang dikategorikan memiliki 

keanekaragaman tinggi, sedangkan pohon menunjukkan keanekaragaman sedang. 

Pemanfaatan Mangrove di Kabupaten Boalemo 

Manfaat langsung yang diperoleh dari ekosistem mangrove mencerminkan nilai 

ekonomi yang timbul dari pemanfaatan ekosistem tersebut secara langsung. Di Kabupaten 

Boalemo, besaran nilai manfaat langsung dari ekosistem mangrove tersebut dapat diamati pada 

Tabel 4.  
Tabel 4. Nilai Manfaat Langsung Ekosistem Mangrove  

No Komponen mangrove 
yang dimanfaatkan 

Pemanfaatan 

1 Batang  Pemanfaatan batang mangrove untuk kayu bakar  

2 Daun Daun mangrove digunakan untuk obat-obatan dan 
terkadang untuk teh mangrove 

3 Buah Buah mangrove dimanfaatkan masyarakat untuk 
berbagai hasil olahan tepungkarena memiliki 
kandungan serat dan karbohidrat tinggi 

4 Kepiting, Udang, Ikan, 
Kerang-kerangan 

Pemanfaatan lingkungan mangrove untuk 
penangkapan kepiting, udang, ikan dan kerang-
kerangan yang dapat menjadi sumber pendapatan 
dan konsumimasyarakat  

 

Ekosistem mangrove merupakan sumber daya alam tropis yang memberikan banyak 

manfaat baik dari segi ekonomi, social dan lingkungan Hasan et al. (2024). Pemanfaatan 

ekosistem mangrove oleh masyarakat Kabupaten Boalemo yaitu pemanfaatan batang, daun, dan 

buah mangrove, serta penangkapan ikan, kepiting, udang dan kerang-kerangan. Batang, daun 

dan buah mangrove ini dimanfaatkan ketika ada sosialisai dari pemerintah, LSM, penelitian dan 

pengabdian. Sebagian besar masyarakatdi wilayah pesisir Kabupaten Boalemo memanfaatkan 

hasil perikanan di lingkungan mangrove yakni ikan, kepiting, udang dan kerang-kerangan 

menurut Najmi et al. (2024) bahwa Salah satu sektor yang paling bergantung pada ekosistem 

mangrove adalah perikanan. Hal ini menjadi peluang ekonomi  bagi masyarakat di sekitar 

kawasan mangrove untuk dapat menambah pendapatan. Menurut Yoni & Heriyanti (2025) 
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manfaat langsung diantaranya yang terdiri dari manfaat penerimaan kayu bangunan, buah, dan 

atap nipah. selanjutnya menurut Ersan et al. (2022), dari perspektif ekonomi, kawasan 

konservasi hutan mangrove berperan sebagai sumber produksi hasil hutan yang memiliki nilai 

ekonomi signifikan, termasuk kayu, bahan pangan, komponen kosmetik, pewarna, tanin, serta 

sebagai sumber pakan bagi ternak dan lebah. 

Kelayakan Ekosistem Mangrove berdasarkan Keberlanjutan Ekologi dan Ekonomi 

Mangrove  

Ekosistem mangrove merupakan salah satu sistem lingkungan yang memberikan 

manfaat ganda, baik dari sisi ekologis maupun ekonomis. Ekosistem ini terbentuk dari interaksi 

kompleks antara vegetasi mangrove, fauna, dan komponen ekosistem lainnya yang saling 

berhubungan dengan lingkungannya (Prihadi et al., 2018; Purba et al., 2025). Interaksi tersebut 

menjadikan mangrove memiliki nilai manfaat yang tinggi. Evaluasi kelayakan ekosistem 

mangrove di Kabupaten Boalemo, berdasarkan indikator keberlanjutan ekologi dan ekonomi, 

dapat diperhatikan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 
Gambar 1. Kelayakan Ekologi Mangrove Berdasarkan Kriteria Keberlanjutan Mangrove 

 

 
Gambar 2. Kelayakan Ekonomi Mangrove Berdasarkan Kriteria Keberlanjutan Mangrove 

Kelayakan ekosistem mangrove melalui penilaian kriteria keberlanjutan ekologi 

mangrove bahwa status ekosistem mangrove di Kabupaten Boalemo memiliki nilai 

keberlanjutan 77,29% yang menunjukkan bahwa status keberlanjutan untuk ekologi 

dikategorikan baik atau berkelanjutan adapun yang menjadi kriteria yang dinilai terhadap 

ekologi mangrove di Kabupaten Boalemo yaitu jenis vegetasi mangrove, kerapatan mangrove, 

keanekaragaman jenis mangrove, kualitas perairan, aktifitas penanaman mangrove dan jumlah 
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fauna mangrove. Walaupun status keberlanjutan pada faktor ekologi ini dalam kondisi baik 

namun, tetap menjadi perhatian lebih agar nilai keberlanjutan pengelolaan mangrove di 

Kabupaten Boalemo tetap bertahan atau meningkat dimasa yang akan datang. 

Berdasarkan hasil sensivitas bahwa wilayah pesisir Kabupaten Boalemo memiliki jenis 

vegetasi, aktivitas penanaman, kerapatan mangrove dan kondisi lingkungan yang termasuk baik 

dengan sensivitas yang rendah. Hal ini menjadi peluang masyarakat di sekitar kawasan 

ekosistem mangrove untuk memanfaatkannya. Baik dari pemanfaatan batang, daun dan buah 

mangrove serta pemanfaatan hasil tangkapan. Jenis-jenis mangrove yang ditemukan disetiap 

kawasan mangrove Kabupaten Boalemo, merupakan jenis mangrove yang memiliki manfaat 

baik buah daun dan batang. Salah satu manfaat dari mangrove Rhizophora sp. adalah 

kemampuannya untuk diolah menjadi kopi, yang menunjukkan adanya peluang untuk 

mengembangkan inovasi produksi minuman (Wati et al., 2022). Pemanfaatan ini sekaligus 

membuka potensi ekonomi bagi masyarakat setempat melalui pengelolaan mangrove. 

Selanjutnya, Ristiyanto et al., (2019) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kelimpahan kepiting dengan tingkat kerapatan mangrove; semakin padat vegetasi mangrove, 

semakin tinggi pula jumlah kepiting yang ditemukan di hutan mangrove. Selain itu, Lestari et 

al., (2017) mengemukakan bahwa variasi kerapatan mangrove baik yang rapat, sedang, maupun 

jarang diduga memengaruhi produktivitas perairan. Dampak ini secara tidak langsung turut 

menentukan ketersediaan ikan dan hasil tangkapan di wilayah tersebut. 

Kelayakan ekosistem mangrove melalui penilaian kriteria keberlanjutan ekonomi 

mangrove bahwa status ekosistem mangrove di Kabupaten Boalemo memiliki nilai 

keberlanjutan 68,70% yang menunjukkan bahwa status keberlanjutan untuk ekonomi 

dikategorikan cukup berkelanjutan. adapun yang menjadi kriteria yang dinilai terhadap 

ekonomi mangrove di Kabupaten Boalemo yaitu pendapatan rata-rata masyarakat sekitar 

mangrove, jenis manfaat langsung mangrove terhadap masyarakat, nilai ekonomi ekosistem 

mangrove bagi masyarakat, peluang kerja di zona pemanfaatan mangrove, jumlah produksi 

yang bersumber dari kawasan mangrove dan pendapatan lain. 

Nilai ekonomi ekosistem mangrove bagi masyarakat mencerminnkan seberapa besar 

masyarakat memanfaatkan ekosistem mangrove bagi kehidupan masyarakat itu sendiri 

sedangkan jumlah produksi yang bersumber dari kawasan mangrove yaitu peningkatan jumlah 

produksi dari jenis-jenis yang telah di budidayakan pada mangrove (Antu et al., 2020). 

Berdasarkan hasil survei lapangan sebagian besar masyarakat belum memahami cara 

memanfaatkan ekosistem mangrove, dan hanya sebagian kecil masyarakat memiliki hasil 

produksi dari hasil mangrove dan jenis-jenis yang telah dibudidayakan pada mangrove pun 

masih sangat kecil.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Di wilayah pesisir Kabupaten Boalemo, telah teridentifikasi sebelas spesies mangrove. 

Spesies-spesies tersebut meliputi Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Rhizophora 

stylosa, Sonneratia alba, Sonneratia caseolaris, Ceriops decandra, Ceriops tagal, Avicennia 

lanata, Xylocarpus granatum, Excoecaria agallocha, serta Bruguiera gymnorhiza, dengan nilai 

Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi untuk semai yaitu Rhizopora mucronate, Ceriops tagal, 

dan pohon Ceriops decandra sedangkan Indeks keanekagaaman tertinggi  berada pada kategori 

semai. Pemanfaatan ekosistem mangrove merupakan nilai ekonomi yang dihasilkan dari 

pemanfaatan langsung ekosistem mangrove melalui hasil pemanfaatan batang, daun, buah 

mangrove dan pemanfaatan perikanan udang, kepiting ikan dan kerang-kerangan. Kelayakan 

ekosistem mangrove berdasarkan penilaian kriteria keberlanjutan mangrove yaitu status ekologi 
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mangrove menunjukan keberlanjutan yang baik dan ekonomi mangrove memiliki kriteria 

keberlanjutan yang cukup berkelanjutan. 

Saran 

Perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai strategi model pemanfaatan 

mangrove yang tepat  agar perekonomian masyarakat meningkat dan keberlanjutan ekosistem 

mangrove tetap terjaga.  
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